5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental beton busa geopoimer

dengan agregat kasar daur ulang adalah sebagai berikut:

1.

Perbandingan fIy ash dengan aktivator paling optimal untuk campuran beton
busa geopolimer didapatkan pada perbandingan 5:2.

Nilai kuat tekan paling optimal untuk uji kuat tekan, uji kuat tarik belah, dan
uji kuat geser yaitu pada penambahan busa sebesar 40% dan dengan proporsi
agregat kasar yang paling banyak dengan nilai secara berurutan yaitu 31,16
MPa, 2,51 MPa, dan 4,75 MPa.

Proporsi penambahan busa sebesar 40% dan 50% dengan komposisi campuran
agregat kasar daur ulang lebih banyak dari agregat halus memiliki hasil nilai
berat isi, kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat geser yang lebih besar.

Proporsi penambahan busa sebesar 60 % dengan komposisi campuran agregat
halus lebih banyak dari agregat kasar daur ulang memiliki hasil nilai berat isi,
kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat geser yang lebih besar.

Nilai kuat tarik belah terhadap akar kuadrat kuat tekan didapatkan lebih kecil
dari pada beton normal dikarenakan adanya pemakaian agregat kasar daur
ulang dan penambahan busa.

Nilai kuat geser terhadap akar kuadrat kuat tekan didapatkan lebih besar dari
beton normal.

Pada penambahan busa sebesar 40% dan 50% dengan proporsi agregat kasar
paling banyak tidak menghasilkan penurunan berat isi yang signifikan yaitu
hanya sebesar 2,49% dan 3,87% terhadap berat isi beton normal, 2200 kg/m?.
Penurunan berat isi paling besar yaitu sebanyak 17,82% terhadap beton normal
2200 kg/m? dengan proporsi agregat kasar paling banyak dan penambahan busa
sebesar 60%.
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5.2

Saran

Berdasarkan hasil studi eksperimental beton busa geopolimer dengan agregat

kasar daur ulang , saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Pada pembuatan busa, sebaiknya menggunakan foam generator guna
mendapatkan busa yang lebih optimal serta lebih homogen.

Pada saat trial ataupun pengecoran, gunakan mesin dan tidak dilakukan secara
manual menggunakan tangan, dikarenakan jika dilakukan secara manual, busa
tidak tercampur secara homogen.

Pemindahan hasil pengecoran ke silinder harus dilakukan secepat mungkin,
agar beton dapat dipindahkan sesaat setelah pengecoran dilakukan dan sebelum

setting time terjadi.
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